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Abstrak

Pasien dengan gangguan jiwa sering mengalami hambatan dalam kemampuan
bersosialisasi yang berdampak pada proses pemulihan dan fungsi psikososial, seperti
perilaku menarik diri, komunikasi terbatas, dan kurangnya interaksi dengan lingkungan.
Oleh karena itu, diperlukan intervensi keperawatan nonfarmakologis, salah satunya
terapi musik populer yang dilaksanakan sesuai standar operasional prosedur (SOP).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi musik populer terhadap
kemampuan bersosialisasi pasien dengan gangguan jiwa di RS Jiwa Tampan Riau.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi experiment melalui
pendekatan pretest—posttest control group design. Sampel penelitian berjumlah 22
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian
dilaksanakan pada tanggal 29 Desember 2025 sampai 02 Januari 2026. Kemampuan
bersosialisasi diukur menggunakan instrumen Social Functioning Scale (SFS),
sedangkan terapi musik populer dilaksanakan berdasarkan SOP yang meliputi tahap
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan bersosialisasi pada kelompok intervensi meningkat dari 24,64 menjadi
30,91, sedangkan pada kelompok kontrol meningkat dari 13,73 menjadi 14,73. Uji
paired sample t-test dan independent sample t-test menunjukkan perbedaan yang
signifikan pada kelompok intervensi dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05), serta perbedaan
antara kelompok intervensi dan kontrol. Dapat disimpulkan bahwa terapi musik populer
yang dilaksanakan sesuai SOP berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
bersosialisasi pasien dengan gangguan jiwa. Oleh karena itu, terapi ini disarankan untuk
diterapkan sebagai program rutin dalam pelayanan keperawatan jiwa di RS Jiwa
Tampan Riau.

Kata Kunci : terapi musik populer, keterampilan sosialisasi, gangguan mental

Abstract

Patients with mental disorders often experience difficulties in social functioning that
affect their recovery process and psychosocial functioning, such as social withdrawal,
limited communication, and lack of interaction with the environment. Therefore, non-
pharmacological nursing interventions are needed, one of which is popular music
therapy implemented according to Standard Operating Procedures (SOP). This study
aimed to determine the effect of popular music therapy on the social functioning of
patients with mental disorders at Tampan Mental Hospital, Riau. This study used a
quantitative method with a quasi-experimental design through a pretest—posttest control
group approach. The sample consisted of 22 respondents selected using purposive
sampling. The study was conducted on December 29-January 2, 2026. Social
Sfunctioning was measured using the Social Functioning Scale (SFS), while popular
music therapy was implemented based on SOPs covering the stages of preparation,
implementation, and evaluation. The results showed that the average social functioning
score in the intervention group increased from 24.64 to 30.91, while in the control group
it increased from 13.73 to 14.73. The paired sample t-test and independent sample t-test
indicated a significant difference in the intervention group with a p-value of 0.001 (p <
0.05), as well as a significant difference between the intervention and control groups. It
can be concluded that popular music therapy implemented according to SOPs has a
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significant effect on improving the social functioning of patients with mental disorders.
Therefore, this therapy is recommended to be applied as a routine program in mental
health nursing services at Tampan Mental Hospital, Riau.

Keyword: popular music therapy, socialization skills, mental disorders

1. PENDAHULUAN

Gangguan jiwa merupakan salah satu masalah kesehatan global yang memberikan dampak
luas pada berbagai aspek kehidupan manusia, baik secara psikologis, emosional, sosial, maupun
fungsional. Menurut World Health Organization (WHO, 2023), lebih dari 970 juta orang di dunia
hidup dengan gangguan jiwa, menjadikannya salah satu penyebab utama disabilitas jangka panjang.
Gangguan jiwa tidak hanya memengaruhi kondisi mental seseorang, tetapi juga berdampak pada
kemampuan individu menjalankan aktivitas sehari- hari dan berfungsi secara optimal dalam
masyarakat.

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 2023), prevalensi gangguan jiwa berat
mencapai 6,7 per 1.000 penduduk, sedangkan gangguan mental emosional dialami oleh sekitar 10%
penduduk usia 15 tahun ke atas. Data tersebut menggambarkan bahwa gangguan jiwa merupakan
kondisi yang cukup banyak dialami oleh masyarakat dan membutuhkan penanganan komprehensif.

Fenomena serupa juga ditemukan di RS Jiwa Tampan Riau sebagai rumah sakit rujukan utama
di Provinsi Riau. Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Provinsi Riau (2024), 38,3 per 100 pasien
rawat inap, atau setara dengan sekitar 383 per 1.000 pasien yang menjalani perawatan menunjukkan
perilaku menarik diri, pasif dalam kegiatan kelompok, serta tidak mampu mempertahankan
komunikasi dua arah dengan tenaga kesehatan maupun pasien lainnya. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kemampuan bersosialisasi menjadi salah satu masalah keperawatan utama yang masih sering
ditemukan di rumah sakit tersebut.

Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan bersosialisasi pasien gangguan jiwa adalah terapi musik populer. Musik populer memiliki
karakteristik melodi yang ringan, ritme yang sederhana, serta lirik yang familiar sehingga mudah
diterima oleh pasien. Secara fisiologis, musik mampu menstimulasi sistem limbik yang berperan
dalam pengaturan emosi, sehingga dapat membantu pasien merasa lebih rileks, nyaman, dan lebih
terbuka terhadap interaksi sosial.

Hasil wawancara penulis pada tanggal 15 oktober 2025 dengan perawat di RS Jiwa Tampan
Riau mengungkapkan bahwa meskipun terapi musik sudah tercantum dalam kegiatan rehabilitasi,
pelaksanaannya belum optimal. Terapi musik selama ini hanya dilakukan secara pasif dengan
memutar musik tanpa adanya struktur kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan interaksi sosial
pasien. Kondisi ini menunjukkan perlunya penerapan terapi musik populer secara terarah, terencana,
dan sistematis agar dapat memberikan hasil yang lebih maksimal dalam meningkatkan kemampuan
bersosialisasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terapi musik populer terhadap
kemampuan bersosialisasi pada pasien dengan gangguan jiwa di RS Jiwa Tampan Riau. Penelitian
ini memberikan manfaat bagi responden karena terapi musik populer dapat membantu menurunkan
perilaku menarik diri, meningkatkan kenyamanan emosional, serta mendorong responden untuk lebih
aktif berinteraksi dan bersosialisasi dalam kegiatan kelompok.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan rancangan quasi experiment.
Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Jiwa Tampan. Penelitian ini dilakukan bulan Januari 2026.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien dengan gangguan jiwa yang dirawat di Ruangan
Siak dan Ruangan Indragiri Rumah Sakit Jiwa Tampan Riau. Teknik pengambilan sampel
menggunakan rumus dan didapatkan jumlah sampel adalah 22 responden.

Instrument penelitian berupa kuesioner, Social Functioning Scale (SFS), yaitu Instrumen ini
merupakan instrumen baku yang valid dan reliabel untuk menilai fungsi sosial pasien gangguan jiwa.
Instrumen ini terdiri dari beberapa aspek yang menggambarkan kemampuan sosial, yaitu Social
Engagement/ Withdrawal, Interpersonal Behavior, Prosocial Activities, Recreation, Independence—
Performance, dan Occupation. Penilaian dilakukan menggunakan skala observasi empat kategori,
yaitu Sangat Tampak (3), Tampak (2), Kurang Tampak (1), dan Tidak Tampak (0). Skor diperoleh
berdasarkan pengamatan langsung terhadap perilaku pasien selama kegiatan sehari-hari, dan semakin
tinggi skor yang diperoleh, semakin baik kemampuan bersosialisasi pasien

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Hasil
Analisis Univarat
Data Umum
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Usia
Kategori Intervensi Intervensi Kontrol Kontrol Total Total

Usia ® (%) ® (%)  ® (%)
Remaja 2 18,2 2 18,2 4 18,2
Akhir
(17-25 th)

Dewasa 3 273 5 45,5 8 36,4

Awal

(26-35 th)

Dewasa 3 273 2 18,2 5 22,7

Akhir

(36-45 th)

Lansia Awal 3 273 2 18,2 5 22,7

(46-55 th)

Total 11 100 11 100 22 100%

Sumber : Analisa data primer 2025

Berdasarkan Tabel 1, Distribusi usia responden menunjukan bahwa kelompok usia dewasa
awal (26-35 tahun) merupakan kelompok dengan frekuensi tertinggi, yaitu sebanyak 8 responden
(36,4%).
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Data Khusus
Tabel 2 Rata-rata nilai Pretest dan Posttest pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol
Kelompok Pengukuran Mean Std. Minimum Maximum
Deviasi

Intervensi Pretest 24,64 8,58 13 33

Posttest 30,91 11,91 14 43

Kontrol Pretest 13,73 1,27 12 16

Posttest 14,73 1,27 13 17

Sumber : Analisa data primer 2025

Berdasarkan Tabel 4.2, Rata-rata kemampuan bersosialisasi pada kelompok intervensi
mengalamin peningkatan dari 24,64 menjadi 30,91 setelah diberikan terapi musik populer. Pada
kelompok kontrol juga terdapat peningkatan nilai rata-rata, namun peningkatannya relatif kecil.

Analisis Bivarat

Tabel 3 Hasil Uji T-test dependen Pretest dan Posttest
Kelompok Mean Mean Selisih t P-
Pretest Posttest Mean Value

Intervensi 24,64 30,91 -6,27 4,454 0,001
Kontrol 13,73 14,73 -1,00 -5,244 0,000
Sumber : Analisa data primer 2025

Berdasarkan Tabel 4.4, Hasil Uji T dependen menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna antara nilai pretest dan posttest pada kelompok intervensi (p=0,001). Demikian pula pada
kelompok kontrol ditemukan peerbedaan yang bermakna antara nilai pretest dan posttest (p<0,05).

Tabel 4 Hasil Uji Test- T Independen Pretest dan Posttest
Pengukuran Kelompok Mean  Std. t P-Value
Deviasi

Pretest  Intervensi 24,64 858 4,170 0,000
Kontrol 13,73 1,27

Posttest  Intervensi 30,91 11,91 4,480 0,000
Kontrol 14,73 1,27

Sumber : Analisa data primer 2025

Berdasarkan Tabel 4.5, Hasil Uji Test- T Independent menunjukkan nilai p value < 0,05 baik
pada pretest maupun posttest, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok Siak dan
kelompok Indragiri.
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2) Pembahasan
Analisis Univarat
Umur

Hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan umur menunjukkan bahwa kelompok
usia dewasa awal (26-35 tahun) merupakan kelompok usia yang paling dominan dalam penelitian
ini, yaitu sebanyak 8 orang (36,4%) dari total 22 responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar pasien dengan gangguan jiwa yang menjadi responden berada pada usia produktif, yaitu usia
yang seharusnya memiliki peran aktif dalam kehidupan sosial dan pekerjaan (Sunaryo, 2020).

Dominannya responden pada kategori usia dewasa awal menunjukkan bahwa pasien
gangguan jiwa yang dirawat di Ruangan Siak (kelompok intervensi) dan Ruangan
Indragiri(kelompok kontrol) sebagian besar berada pada fase kehidupan yang secara normal dituntut
untuk memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik. Pada usia ini, individu seharusnya mampu
menjalin hubungan interpersonal, berkomunikasi secara efektif, serta berperan aktif dalam
lingkungan sosial dan pekerjaan (Sunaryo, 2020).

Menurut Stuart (2021), gangguan jiwa dapat menyebabkan individu mengalami kesulitan
dalam berpikir logis, mengontrol emosi, serta menyesuaikan perilaku dengan norma sosial, sehingga
berdampak langsung terhadap kemampuan bersosialisasi. Kondisi ini menyebabkan pasien pada usia
dewasa awal sering menunjukkan perilaku menarik diri, pasif dalam berinteraksi, serta kurang
memiliki inisiatif untuk berkomunikasi dengan lingkungan sekitar (Stuart, 2021).

Meskipun mengalami gangguan jiwa, pasien pada usia dewasa awal masih memiliki potensi
untuk mengalami peningkatan kemampuan bersosialisasi apabila diberikan intervensi keperawatan
yang tepat. Pada usia ini, fungsi kognitif relatif masih baik sehingga pasien lebih mudah menerima
stimulus dari lingkungan, termasuk stimulus berupa terapi musik populer (Videbeck, 2020).

Terapi musik populer dinilai sesuai untuk kelompok usia dewasa awal karena jenis musik
yang digunakan cenderung familiar dan dekat dengan pengalaman hidup responden. Musik yang
familiar dapat menciptakan rasa nyaman, menurunkan tingkat kecemasan, serta memperbaiki suasana
hati pasien (Grocke & Wigram, 2019).

Dengan demikian, dominannya responden pada kelompok usia dewasa awal (2635 tahun)
menunjukkan bahwa kelompok usia ini merupakan sasaran yang tepat untuk pemberian terapi
musik populer karena masih memiliki potensi adaptasi sosial yang baik apabila diberikan
intervensi yang terarah dan berkesinambungan (Stuart, 2021). Menurut asumsi peneliti bahwa pasien
usia dewasa awal masih memiliki ketertarikan terhadap musik populer sehingga lebih mudah
menerima terapi yang diberikan. Respons pasien yang lebih aktif selama kegiatan menunjukkan
bahwa terapi musik membantu meningkatkan motivasi dan interaksi sosial.

Kemampuan Bersosialisasi
Pretest Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol
Hasil analisis univariat pada tahap pretest memberikan gambaran awal mengenai

kemampuan bersosialisasi pasien gangguan jiwa sebelum diberikan terapi musik populer pada
kelompok intervensi dan sebelum dilakukan observasi keseharian pada kelompok kontrol.
Pengukuran pretest dilakukan untuk mengetahui kondisi dasar responden sehingga perubahan
kemampuan bersosialisasi pada tahap posttest dapat dianalisis secara objektif dan terarah
(Notoatmodjo, 2020).

Pada kelompok intervensi, hasil pretest menunjukkan bahwa rata- rata kemampuan
bersosialisasi responden adalah 24,64, dengan standar deviasi 8,58, nilai minimum 13, dan nilai
maksimum 33. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bersosialisasi pasien sebelum
diberikan terapi musik populer masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Kondisi ini
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menggambarkan bahwa pasien belum mampu berinteraksi secara optimal dengan lingkungan
sosialnya, baik dengan sesama pasien maupun dengan tenaga kesehatan (Videbeck, 2020).

Sementara itu, pada kelompok kontrol, hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan bersosialisasi responden adalah 13,73, dengan standar deviasi 1,27, nilai minimum 12,
dan nilai maksimum 16. Nilai ini menunjukkan bahwa kemampuan bersosialisasi pasien pada
kelompok kontrol berada pada kategori rendah. Rendahnya kemampuan bersosialisasi ini
mencerminkan keterbatasan pasien dalam menjalin hubungan sosial sebelum dilakukan observasi
keseharian (Stuart, 2021). Perbedaan nilai rata-rata pretest antara kelompok intervensi dan kelompok

kontrolmenunjukkan adanya variasi kemampuan bersosialisasi pada kondisi awal penelitian.
Namun secara umum, kedua kelompok masih menunjukkan keterbatasan dalam
kemampuan bersosialisasi. Pasien cenderung menarik diri, kurang berinisiatif dalam memulai
komunikasi, serta memberikan respons sosial yang minimal terhadap lingkungan sekitar (Videbeck,
2020).

Menurut Stuart (2021), pasien dengan gangguan jiwa sering mengalami gangguan pada proses
pikir, afek, dan perilaku yang berdampak langsung terhadap kemampuan bersosialisasi. Gangguan
tersebut menyebabkan pasien mengalami kesulitan dalam memahami stimulus sosial,
mengekspresikan perasaan, serta mempertahankan hubungan interpersonal. Hal ini sejalan dengan
hasil pretest penelitian ini, di mana sebagian besar responden menunjukkan kemampuan
bersosialisasi yang belum optimal (Stuart, 2021).

Besarnya nilai standar deviasi pada kelompok intervensi menunjukkan adanya variasi
kemampuan bersosialisasi antarresponden. Variasi ini dapat dipengaruhi oleh faktor usia, pengalaman
sosial, serta dukungan keluarga dan lingkungan. Notoatmodjo (2020) menyatakan bahwa perbedaan
karakteristik individu dalam suatu kelompok penelitian dapat memengaruhi hasil pengukuran yang
diperoleh.

Sebaliknya, nilai standar deviasi yang relatif kecil pada kelompok kontrol menunjukkan
bahwa kemampuan bersosialisasi responden cenderung homogen dan berada pada tingkat rendah. Hal
ini menggambarkan bahwa sebagian besar pasien pada kelompok kontrol memiliki keterbatasan
interaksi sosial yang hampir sama dan cenderung menetap (Videbeck, 2020).

Selain faktor klinis, rendahnya kemampuan bersosialisasi pada tahap pretest juga dapat
dipengaruhi oleh proses adaptasi pasien terhadap lingkungan perawatan. Pasien membutuhkan waktu
untuk menyesuaikan diri dengan aturan ruangan, tenaga kesehatan, dan pasien lain. Pada fase awal
perawatan, pasien cenderung menunjukkan perilaku pasif sebagai mekanisme koping terhadap situasi
yang dirasakan menekan (Stuart, 2021).

Dengan demikian, hasil analisis univariat pada tahap pretest menunjukkan bahwa kemampuan
bersosialisasi pasien gangguan jiwa pada kedua kelompok masih berada pada tingkat rendah hingga
sedang. Kondisi ini menegaskan perlunya intervensi keperawatan jiwa yang bersifat psikososial untuk
membantu pasien meningkatkan kemampuan bersosialisasi dan fungsi sosialnya (Grocke & Wigram,
2019).

Menurut asumsi peneliti bahwa rendahnya kemampuan bersosialisasi pada tahap pretest
dipengaruhi oleh kondisi psikologis pasien yang belum stabil serta proses adaptasi terhadap
lingkungan rumabh sakit. Selain itu, keterbatasan interaksi sebelum penelitian dan kurangnya stimulasi
sosial juga diduga memengaruhi rendahnya kemampuan bersosialisasi pasien.

Posttest Kelompok Intervensi dan Kelompok Intervensi
Hasil analisis univariat pada tahap posttest menunjukkan adanya perubahan
kemampuan bersosialisasi pasien setelah periode penelitian berlangsung. Pada kelompok intervensi,
pengukuran posttest dilakukan setelah pasien diberikan terapi musik populer, sedangkan pada

Page 624



Bunda Edu-Midwifery Journal (BEMJ)

Volume 9 ; Nomor 2 ; Tahun 2026; Halaman 619-629
E-ISSN : 2622-7487 ; P-ISSN :2622-7482

kelompok kontrol pengukuran dilakukan setelah dilakukan observasi keseharian tanpa pemberian
intervensi khusus selain perawatan rutin ruangan (Notoatmodjo, 2020).

Pada kelompok intervensi, hasil posttest menunjukkan bahwa rata- rata kemampuan
bersosialisasi responden meningkat menjadi 30,91, dengan standar deviasi 11,91, nilai minimum 14,
dan nilai maksimum 43. Peningkatan nilai rata-rata ini menunjukkan adanya perubahan positif
kemampuan bersosialisasi pasien setelah diberikan terapi musik populer. Selisih nilai rata-rata antara
pretest dan posttest sebesar 6,27 poin menunjukkan bahwa terapi musik populer memberikan dampak
yang bermakna terhadap peningkatan kemampuan bersosialisasi pasien (Grocke & Wigram, 2019).

Terapi musik populer berperan sebagai stimulus psikososial yang mampu memengaruhi
kondisi emosional pasien. Musik yang bersifat familiar dapat menciptakan suasana yang nyaman,
menurunkan kecemasan, serta meningkatkan suasana hati pasien. Kondisi emosional yang lebih stabil
memungkinkan pasien menjadi lebih terbuka dan responsif terhadap lingkungan sosialnya. Stuart
(2021) menyatakan bahwa terapi musik dapat meningkatkan keterlibatan sosial pasien melalui
stimulasi emosi positif dan peningkatan motivasi.

Peningkatan nilai maksimum kemampuan bersosialisasi pada kelompok intervensi hingga 43
menunjukkan bahwa terdapat responden yang mengalami peningkatan kemampuan bersosialisasi
secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa terapi musik populer tidak hanya memberikan
peningkatan secara rata-rata, tetapi juga memberikan dampak nyata pada sebagian pasien. Menurut
Videbeck (2020), intervensi psikososial yang dilakukan secara terstruktur dapat membantu pasien
mengembangkan keterampilan sosial dan meningkatkan partisipasi dalam interaksi sosial.

Berbeda dengan kelompok intervensi, hasil posttest pada kelompok kontrol menunjukkan
peningkatan kemampuan bersosialisasi yang relatif kecil. Nilai rata-rata kemampuan bersosialisasi
pada kelompok kontrol meningkat menjadi 14,73, dengan selisih nilai rata-rata hanya 1 poin
dibandingkan pretest. Peningkatan ini menunjukkan bahwa tanpa adanya intervensi psikososial
khusus, perubahan kemampuan bersosialisasi pasien cenderung berlangsung secara minimal (Stuart,
2021).

Peningkatan kecil pada kelompok kontrol kemungkinan dipengaruhi oleh faktor adaptasi
pasien terhadap lingkungan perawatan, interaksi rutin dengan tenaga kesehatan, serta aktivitas
keseharian selama masa observasi. Namun, peningkatan tersebut tidak dapat disamakan dengan
perubahan yang dihasilkan oleh intervensi yang terencana dan terstruktur. Notoatmodjo (2020)
menyatakan bahwa perubahan yang terjadi secara alami tanpa intervensi khusus umumnya tidak
memberikan dampak yang signifikan terhadap variabel yang diteliti.

Perbedaan peningkatan kemampuan bersosialisasi antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol menunjukkan bahwa perubahan yang lebih besar terjadi pada kelompok yang mendapatkan
terapi musik populer. Hal ini memperkuat bahwa peningkatan kemampuan bersosialisasi pada
kelompok intervensi disebabkan oleh pemberian terapi musik populer, bukan semata-mata oleh faktor
lingkungan atau waktu (Grocke & Wigram, 2019).

Dengan demikian, hasil analisis univariat pada tahap posttest menunjukkan bahwa terapi
musik populer memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan bersosialisasi pasien
gangguan jiwa. Terapi ini dapat dipertimbangkan sebagai salah satu intervensi keperawatan jiwa
yang efektif untuk meningkatkan fungsi sosial pasien selama masa perawatan (Stuart, 2021).

Menurut asumsi peneliti bahwa peningkatan kemampuan bersosialisasi pada kelompok
intervensi dipengaruhi oleh ketertarikan pasien terhadap musik populer serta suasana terapi yang
menyenangkan. Keterlibatan aktif pasien dan dukungan perawat selama kegiatan juga diduga
berperan dalam keberhasilan terapi.

Page 625



Bunda Edu-Midwifery Journal (BEMJ)

Volume 9 ; Nomor 2 ; Tahun 2026; Halaman 619-629
E-ISSN : 2622-7487 ; P-ISSN :2622-7482

Analisis Bivariat

Hasil analisis bivariat dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi musik
populer terhadap kemampuan bersosialisasi pasien dengan gangguan jiwa di RS Jiwa Tampan Riau.
Analisis dilakukan dengan membandingkan nilai kemampuan bersosialisasi sebelum (pretest) dan
sesudah (posttest) pada kelompok intervensi serta membandingkannya dengan kelompok kontrol
(Notoatmodjo, 2020).

Hasil uji T-test Dependen (paired sample t-test) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna antara nilai pretest dan posttest kemampuan bersosialisasi pada kelompok intervensi
dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian terapi musik populer
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan bersosialisasi pasien.
Perubahan ini terlihat dari meningkatnya aktivitas interaksi, respons verbal, serta keterlibatan pasien
dalam kegiatan kelompok (Stuart, 2021).

Secara teoritis, terapi musik populer bekerja melalui stimulasi sistem limbik yang berperan
dalam pengaturan emosi dan perilaku sosial. Musik dengan irama yang familiar dan menyenangkan
mampu meningkatkan suasana hati, menurunkan kecemasan, serta menciptakan rasa nyaman.
Kondisi emosional yang lebih stabil memungkinkan pasien menjadi lebih terbuka terhadap
lingkungan sosial dan lebih berani menjalin interaksi (Schaefer et al., 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Arisandy (2017) yang menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan bersosialisasi pasien gangguan jiwa setelah diberikan terapi musik.
Penelitian Salamung dkk. (2024) juga melaporkan bahwa terapi musik dapat meningkatkan
kemampuan bersosialisasi melalui efek relaksasi dan peningkatan motivasi. Selain itu, Rusanto dkk.
(2022) menyatakan bahwa musik populer yang dikenal pasien mampu meningkatkan partisipasi
sosial dan komunikasi interpersonal dalam kegiatan terapi kelompok.

Pada kelompok kontrol, hasil Uji T-test dependen (uji paired sample t-test) juga menunjukkan
adanya perbedaan antara nilai pretest dan posttest dengan nilai p < 0,05. Namun, peningkatan
kemampuan bersosialisasi pada kelompok kontrol relatif kecil dibandingkan kelompok intervensi.
Hal ini menunjukkan bahwa tanpa intervensi khusus, perubahan kemampuan bersosialisasi pasien
cenderung terbatas dan dipengaruhi oleh proses adaptasi serta perawatan rutin (Videbeck, 2020).

Menurut Notoatmodjo (2020), lingkungan perawatan yang terstruktur, interaksi rutin dengan
tenaga kesehatan, serta keterlibatan pasien dalam aktivitas harian dapat memberikan efek positif
terhadap perilaku sosial pasien. Namun, perubahan yang terjadi tanpa intervensi terapeutik khusus
umumnya bersifat sementara dan tidak memberikan dampak yang optimal.

Selanjutnya, hasil uji independent sample t-test menunjukkan adanya perbedaan yang
bermakna antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol baik pada nilai pretest maupun posttest
dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kelompok yang diberikan terapi
musik populer mengalami peningkatan kemampuan bersosialisasi yang lebih tinggi dibandingkan
kelompok yang tidak diberikan intervensi (Stuart, 2021).

Perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok menegaskan bahwa terapi musik populer
memiliki efektivitas yang lebih kuat dalam meningkatkan kemampuan bersosialisasi pasien
dibandingkan perawatan rutin. Musik populer yang digunakan secara terstruktur dan berulang mampu
menciptakan pengalaman sosial yang positif, meningkatkan rasa kebersamaan, serta mendorong
partisipasi aktif pasien dalam interaksi kelompok (Grocke & Wigram, 2019).

Dengan demikian, hasil analisis bivariat membuktikan bahwa terapi musik populer
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan bersosialisasi pasien gangguan jiwa
di RS Jiwa Tampan Riau. Terapi ini dapat direkomendasikan sebagai salah satu intervensi
keperawatan nonfarmakologis yang efektif dalam mendukung proses rehabilitasi psikososial pasien
(Stuart, 2021).
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Menurut asumsi peneliti bahwa keberhasilan terapi musik populer dipengaruhi oleh
kesesuaian jenis musik dengan minat pasien serta pelaksanaan terapi yang dilakukan secara teratur.
Antusiasme pasien, dukungan perawat, dan suasana kelompok yang kondusif juga diduga berperan
dalam meningkatkan efektivitas terapi terhadap kemampuan bersosialisasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh terapi musik populer
terhadap kemampuan bersosialisasi pasien dengan gangguan jiwa di RS Jiwa Tampan Riau, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan usia menunjukkan bahwa mayoritas
responden berada pada rentang usia dewasa awal (26-35 tahun). Rerata nilai kemampuan
bersosialisasi pasien pada kelompok intervensi sebelum diberikan terapi musik populer (pretest)
berada pada kategori lebih rendah dibandingkan setelah diberikan intervensi. Rerata nilai kemampuan
bersosialisasi pasien pada kelompok kontrol sebelum menjalani aktivitas rutin tanpa terapi musik
populer (pretest) berada pada kategori relatif stabil. Rerata nilai kemampuan bersosialisasi pasien
pada kelompok intervensi setelah diberikan terapi musik populer (posttest) mengalami peningkatan
dibandingkan nilai sebelum intervensi. Rerata nilai kemampuan bersosialisasi pasien pada kelompok
kontrol setelah menjalani aktivitas rutin tanpa terapi musik populer (posttest) tidak menunjukkan
peningkatan yang bermakna. Terdapat pengaruh terapi musik populer terhadap kemampuan
bersosialisasi pasien dengan gangguan jiwa pada kelompok intervensi, yang ditunjukkan oleh
perbedaan nilai pretest dan posttest. Terdapat perbedaan rerata nilai kemampuan bersosialisasi antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol, dimana kelompok yang diberikan terapi musik populer
menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi.
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